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ABSTRACT 

Tanaman Lidahibuaya (Aloeivera L.) di Indonesia telah 
lamaidibudidayakan olehimasyarakat sebagaiitanaman obat 

keluargaisekaligus tanamanihias karenaibentuknya yangiunik. 
Lidahibuaya diketahui mengandung antrakuinon, saponin dan 
tanin yang memiliki sifat antibakteri. Kulit luar dan  tengahibanyak 

mengandungiantrakuinon yangimemiliki efek antibakteri, 
sedangkanikulitidalam mengandung saponin yang juga memiliki 
efek antibakteri. Penelitianiini bertujuan untukimengetahui bahwa 

ekstrakietanol lidahibuaya memiliki kemampuan menghambatidan 
membunuhibakteri Propionibacteriumiacnes. dibuat secara maserasi 
dengan etanol 96%, kemudian dilakukan skrining fitokimia 

terhadap ekstrak. Ekstrakietanol lidah buayao(Aloe veraiL.) dibuat 
dalamilarutan uji konsentrasi yangiberbeda yaitu 
3,125%,i6,25%,i12,5% dan 50%.iKontrol positifiyang 

digunakaniadalah tetrasiklin danikontrol negatifnyaiadalah 
DMSO. Hasil penelitian menunjukkanibahwa ekstrakietanol 
lidahibuaya mengandung flavonoid,osaponin, tanin, 

steroid/triterpenoididan antrakuinon. Konsentrasi hambat 
minimum (KHM)pditentukanidengan mengamati 
kekeruhanisecaraiin vitro danikonsentrasiibunuhiminimum (KBM) 

ditentukan dengan menghitung keberadaan koloni  
Propionibacterium acnes dalam cawan Petri. Berdasarkanipenelitian 
yang dilakukanidapat disimpulkanibahwa ekstrakietanol 

lidahibuaya mampu menghambatipertumbuhan Propionibacterium 
acnes pada konsentrasi 12,5% sebagai hambat minimum dan pada 
konsentrasi 25% sebagai bunuh minimum. 

Kata Kunci  Antibakteri, Lidah Buaya, Propionibacterium Acnes 

 

 

PENDAHULUAN 

Kekayaan alam Indonesia memiliki banyak manfaat  kesehatan dan 

menawarkan berbagai tanaman kaya akan nutrisi. Salah satu tanaman tersebut 

adalah (Aloe vera L.) Secara empiris umumnya menurut kebiasaan masyarakat 

pengobatannya dengan cara memotong, mengupas, dan mengoleskan gel pada 
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luka bakar. Tanaman lidah buaya  di Indonesia dikenal sebagaiitanaman 

obatidan tanamanihias di tanah air karenaibentuknya yangirelatif unik. iSalah 

satuiyang banyak ditanamidi Indonesiaiadalah Aloeibarbadensis Miler atau 

sinonimiAloe veraiLinn (Kementerian Kesehatan, 2011). 

 Lidahibuaya (Aloe VeraiL.) mengandung antrakuinon,osaponin dan tanin. 

Pada penelitian sebelumnya, penggunaan ekstrak etanol rumput bambu 

mampuimenghambat pertumbuhanibakteri Propionibacterium acnesipada 

konsentrasii5% dengan diameter 9,03imm (Muttiin, 2021). Beberapa bakteri 

penyebab jerawat adalahi Propionibacteriumiacnes, Staphylococcus aerusidan 

Stafiloma epidermis. Di antara bakteri yang terlibat dalam perkembangan jerawat 

adalah Propionibacteriumiacnes yang merupakan Bakteri Gram-positif anaerobik 

dan tahan udara. Bakteri ini juga merupakan flora umum yang menghasilkan 

berbagai biomolekul dan enzim yang dapat bertindak sebagai agen inflamasi 

pada jerawat (Pothitirate, 2010).  

Penelitianiini bertujuaniuntuk mengetahui aktivitasiantibakteri 

ekstrakietanol lidah buayaidengan konsentrasi hambat minimum dan 

konsentrsi bunuh minimum terhadap bakteri Propionibacterium acnes. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dijLaboratorium Umum Fakultas Farmasi 

UniversitasjMuslim Nusantara Al-Washliyah Jl. Garu II A Medan dan  

Laboratorium Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat (Kompleks Tasbih 

2 Blok VI No. 57 Medan).  

Alat  

Rotary evaporator, mixer, bain-marie, cawan petri (pyrex), gelasjukur 

(pyrex), inkubator, ose, jangka sorong, erlenmeyer (pyrex), lampu alkohol, labu 

ukur (pyrex), autoklaf, oven, water bath, tabungjreaksi, neraca analitik, 

penghitung koloni dan lemari es. 

Bahan 

Bahan-bahansyang digunakansadalah Lidahsbuaya (Aloesvera L.), 

etanols96%, airssuling, nutrientsagar, nurientsbroth, NaCls0,9%, raksa (III) 

klorida ,besi (III) klorida, kalium iodida, alfa naftol, timbal (II) asetat, asam  

asetat anhidrat, amilalcohol, serbuk mg, dan biakan murni Propionabacterium 

acnes. 

Sampeli 

Sampel yang dipakai seperti lidah buaya (Aloe vera L.) dari pemerolehan 

dari GangsMadirsan, DesasBangun Sari,iTanjung Morawa,oKabupaten 



Journal of Health and Medical Science 

Volume 1, Nomor 2, April 2022 

Halaman 157-168 

159 

DeliiSerdang dan bagian yang digunakan adalah seluruh bagian dalam daging 

lidah buaya. 

 

Metode, 

1. SkriningiFitokimia 

a. Alkaloid : 3 tetesjfiltrat ditambah 2 tetes pereaksijMayer, jika positif 

endapanjputih atau kuning, 3 tetes filtrat ditambah 2 tetes pereaksi 

Bouchardat, jika positif endapan coklat tua, 3 tetes filtrat ditambah 2 tetes 

Dragendroff Reagen, jika larutan positif berwarna merah atau jingga 

(Depkes RI, 1979). 

b. Flavonoid: Timbang 10 gramjserbuk simplisia, tambahkan 100 ml 

airjpanas, didihkan selama 5 menit dan saring selagi masih panas. 

Tambahkan 0,1 g bubuk magnesium, 1 ml asam klorida pekat dan 2 ml 

etanol ke dalam 5 ml filtrat, kocok kuat-kuat dan pisahkan. Jika positif, 

larutan pada lapisan etanol berwarna merah, kuning atau jingga 

(Harbourne, 1987). 

c. Dibandingkan dengan Saponin: Masukkan 0,5 g bubuk rosemary ke dalam 

tabung reaksi, tambahkan 10 ml air panas, dinginkan dan kocok selama 10 

detik. Jika terdapat gelembung setinggi 1-10 cm, stabil minimal 10 menit 

dan tidak hilang dengan penambahan asam klorida 2N, maka tidak ada 

tetesan yang terbuang dan positif mengandung saponin (Depkes RI, 1979). 

d. dalam bentuk tanin singkat: 0,5 g serbukjSimplisia diekstraksi denganj10 

ml airjsuling dan disaring. Encerkan filtrat denganjair sampai 

tidakjberwarna. Ke dalam 2 ml larutan tambahkan 1-2 tetes reagen FeCl3 

1%. Larutan yang berwarna biru atau biru tua positif mengandung tanin 

(Depkes RI, 1989).  

e. Antrakuinon: 50 mg ekstrak dan 10 ml air, lalu didihkan selama 5 menit 

dan saring. Masing-masing 3 ml larutanjdimasukkan kejdalam dua 

tabungjreaksi dan tabung 1 ditetesi beberapajtetes larutan NaOH 1N, jika 

positifjterbentuk larutanjberwarna merahjdan tabung 2 sebagaijkontrol 

(Putrijet al., 2015). 

f. Steroid/Triterpenoid: Timbang 1g serbuk Simplisia, rendam dalam 20 ml 

n-heksanajselama 2 jam, saring dan 5ml filtratjdiuapkan hingga kering 

dalam cawan evaporator. Tambahkan beberapa tetes reagen Liebermann-

Bushar ke residu melalui sisi gelas kimia. Jika unguatau merah 

berkembang dan berubah menjadi biru atau pirus, ini menunjukkan 

adanya steroid atau triterpenoid (Harbourne, 1987). 

2. Pembuatanimedia   

  Nutrient agar (Na) 
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Lab, lemon, bubuk  1g 

Ragi, ekstrak   2 g 

pepton.   5g 

Natrium klorida  5g 

Agar     15g 

Air suling   1000 ml 

 Cara pembuatan: Timbang 28 g Na masukkan dalam erlenmeyer 

kemudian larutkan dengan aquadesjhingga 1000 ml, periksa pH 7,0 kemudian 

sterilkan dalam autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C, tekananj2 atm . 

(Kamal, 2018).  

  Nutrient broth (NB) 

Lab-, Lemco Powder  1 g 

Ekstrak Ragi   2g 

Pepton    5g  

Natrium klorida  5g 

 Cara Pembuatan : Serbuk NB sebanyak 23 g ditimbang dan dimasukkan 

ke dalam labu erlenmeyer kemudian ditambahkan sedikit air dan dipanaskan 

sampai larut. Tambahkan air suling hingga 1000 ml. Sterilkan dalam autoklaf 

pada suhu 121oC selama 15 menit (Merck, 2016). 

3. LarutaniNaCli0,9 % 

Natriumjklorida  0,9% g 

Airjsuling   1000 ml 

Cara Pembuatan : Ditimbang 0,9 g NaCl dalam aquades, masukkanjke 

dalam labu takar 1000 ml sampai larut sempurna, tambahkanjaquades steril 

sampai tanda tera, sterilkan dalamjautoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit 

(Ditjen) POM, 1995).  

4. PembuataniStok KulturiBakteri 

Koloni Propionabacterium acnes Koloni diambil dengan menggunakan 

jarum ose steril, lalu ditanam pada media NA dengan cara menggores. 

Kemudian diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37oC selama 18-24 

jam(Ditjend POM, 2000). 

5. Pembuatanisuspensi bakteriiPropionibacterium acnes Suspension 

Kemudian direndam kembali dalam tabungjreaksi yang berisi 10 ml NaCl 

0,9% sampaijsesuai denganjlarutan Mac Farland (Silaban, 2009). 

6. Pembuatan.Inokulum,Bakteri 

Koloni P. acnes dikeluarkan dari biakan dengan jarum steril, kemudian 

disuspensikan dalam tabung reaksi yang berisi 10 ml NaCl 0,9 n dan diinkubasi 

dengan larutan standar Mc Farland n°10 sampai diperoleh derajat kemurnian 

yang sama opak. 0,5 mewakili konsentrasi bakteri 108 CFU/ml. Suspensi 
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bakteri kemudian diencerkan dengan  memipet 0,1 ml suspensi ke dalam 

tabung yang berisi 9,9 ml NaCl 0,9 n dan diaduk hingga homogen untuk 

mendapatkan larutan bakteri yang keruh 108 CFU/ml (Silabán, 2009).  

7. Pembuatan Larutan Standard Mc Farland No. 0,5 

Sebanyak 0,05 ml larutan BaCl2 1% dicampur dengan 9,95 ml larutan 1 n 

H2SO dan dihomogenkan. Solusi Standar Mac Farland No. 0,5  setara dengan 

suspensi sel bakteri pada konsentrasi 1 x 108 CFU/ml (Difco Laboratories, 

1997).   

8. Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Etanol Lidah Buaya (Aloe Vera L.)  

Siapkan sebagai  pengenceran ekstraksi: 50%, 25%, 12,5%, 6,25 n 3,125% 

per 10 mL Timbang ekstrak yang diperlukan untuk setiap konsentrasi, 

kemudian encerkan dengan DMSO hingga volume 10 mL . Kontrol positif yang 

digunakan adalah tetrasiklin dan kontrol negatif yang digunakan adalah 

DMSO. (Silviana, 2020). 

9. Pengujian Aktivitas Antibakteri  

Penetapan.Konsentrasi Hambat.Minimum. (KHM) 

Metode yang digunakan adalah metode pengenceran cair dan tabung 

dibuat dari koloni P. acnes yang tumbuh pada kesetimbangan kekeruhan 

(Nutritional water). Ekstrak kemudian dibuat pada konsentrasi 50%, 25%, 

12,5%, 6,25 n 3,125%, kontrol negatif (DMSO) dan kontrol positif (tetrasiklin). 

Pipet  0,1 ml suspensi bakteri dan tambahkan 0,9 ml larutan uji dengan 

konsentrasi berbeda ke  setiap tabung reaksi yang berisi 9 ml media berair 

(kaldu nutrisi). Campuran  diinkubasi pada suhu 37°C selama 24.jam (Ningsih, 

2017). 

Penetapan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

Kemampuan bakterisida diuji dengan metode pengenceran, di mana 

bakteri pada media padat dikultur dalam cawan Petri. Carabuatnya : Masukkan 

0,1 mL suspensi bakteri dan 0,9 mL larutan uji dengan konsentrasi berbeda 

kedalam setiap tabung reaksi yang berisi 9 mL media berair (kaldu nutrisi). 

Inkubasi campuran pada 37°C selama 24 jam. Sebagai alternatif, pipet 0,1 mL 

media kultur ke dalam cawan Petri, tuangkan ke dalam media padat steril 

(nutrisi agar), kemudian dihomogenkan dan diinkubasi pada suhu 37 °C 

selama 24 jam. Pengamatan konsen pertumbuhan koloni minimum tidak 

menunjukkan angka kematian minimum (KBM). Amati dan bandingkan 

Kontrol Positif, Kontrol Negatif dan Perlakuan.(Pratiwi, St., 2008). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Skriningifitokimia dilakukaniuntuk mendapatkaniinformasi 

golonganisenyawa metabolitisekunder yangiterkandung dalamiekstrak 
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lidahibuaya (Aloeivera L.). meliputi pemeriksaan kandunganisaponin, tanin, 

steroid/triterpenoid, alkaloid,oflavonoid,dan antrakuinon. 

 

Tabel 1 

Hasil Skriningifitokimia Ekstrakietanol Lidahibuaya (Aloeivera L.) 

No. Pemeriksaan Ekstrakilidahibuaya 

1 Alkaloidi + 

2 Flavonoidi + 

3 Tanini + 

4 Saponini + 

5 Steroid/terpenoidi + 

6. Antrakuinoni + 

Keterangani:  

(+) :omengandungigolonganisenyawa.  

(-) :otidakimengandung golonganisenyawa 

Hasilipenapisan fitokimiaiekstrak etanolilidah buayai (Aloeivera L.) 

yangidapat menghambatipertumbuhan  propionibacteriumiacnes adalah 

flavonoid, tanin, saponin dan antrakuinon. Flavonoid memiliki dua caraiuntuk 

membunuhibakteri, yaituidengan mengganggu membranisel bakteri 

danimendenaturasi proteinisel bakterii(Putri, 2014). Tanin mengerahkan 

aktivitasiantibakterinya melaluiimekanisme pembentukaniikatan 

hidrogenidengan proteiniyang ada dalamisel bakteri, menyebabkanidenaturasi 

protein danigangguan metabolismeibakteri  (Mailoaiet al., 201).  

Saponin dengan mekanisme hipopotensiasi yang unggul mengakibatkan 

meningkatnya permeabilitas  membran sel bakteri  dan menyebabkan 

kebocoran sel, memungkinkan keluarnya senyawa intraseluler  (Nuria et al., 

2009). Senyawa terakhir yang memiliki aktivitas antibakteri adalah 

antrakuinon, yang dapat membuat protein bakteri menjadi tidak aktif dan 

kehilangan fungsinya. (Pratiwi, S.N. 2012). 

Hasil tes antibakteri konsentrasi hambat minimum (KHM)  

Uji  daya hambat ekstrak etanol lidah buaya (Aloe vera L.) dengan  

konsentrasi 3,125%, 6,25%, 12,5%, 25% dan 50%. Metode pengenceran cair 

digunakan untuk melakukan serangkaian pengenceran zat antibakteri dalam 

media cair yang telah ditambahkan organisme uji, media cair  digunakan 

sebagai media nutrisi.  

 Hasil uji Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Etanol Lidah Buaya 

terdapat sesuai Tabel 2 di bawah ini:  
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Tabel 2 

Hasil Percobaan Ekstrak Etanol Lidah Buaya (Aloe vera L.) terhadapbakteri 

Propionibacterium acnes dengan metode dilusicair pada pengulangan I 

No 

Tabung 

Konsentrasi EELB 

 

Hasil Pengulangan I 

1. K(-) - 

2. K(+) + 

3. 3,125% - 

4. 6,25% - 

5. 12,5% + 

6. 25 % + 

7. 50% + 

 Keterangan : 

(+)  = Larutan di dalam tabung Reaksi mulai jernih 

(-)  = Larutan di dalam tabung Reaksi keruh 

K(-)   =  DMSO 

K(+)  = Tetrasiklin 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pengamatan terhadap tabung 

reaksi pada konsentrasi 12,5% memiliki Penghambatan terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes, pada konsentrasi di bawah 6,25% dan 3,125% tidak 

menunjukkan penghambatan karena tabung reaksi tampak keruh. Dengan 

demikian, dapat ditarik simpulnya KHM ekstrak etanol lidah buaya (Aloe vera 

L.) terhadap Propionibacterium acnes adalah 12,5% pada pengulangan I.   

Tabel 3 

Hasil pengujian ekstrak etanol lidah buaya (Aloe vera L.) pada bakteri  

Propionibacterium acnesdengan metodedilusicairpada Pengulangan II 

No 

Tabung 

Konsentrasi EELB 

 

Hasil Pengulangan II 

1. K(-) - 

2. K(+) + 

3. 3,125 - 

4. 6,25% - 

5. 12,5% + 

6. 25 % + 

7. 50% + 
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   Keterangan :  

   (+)   = Larutan di dalam tabung mulai jernih  

   (-)  = Larutan di dalam tabung keruh  

   K(-)  =  DMSO 

   K(+)  = Tetrasiklin 

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pengamatan terhadap tabung 

reaksi pada konsentrasi 12,5% memiliki efek penghambatan pada bakteri 

Propionibacterium acnes, konsentrasi yang sama dengan Ulangi I. Namun, 

pada konsentrasi yang lebih rendah 6,25% dan 3,125%  tidak menunjukkan efek 

penghambatan karena  tabung reaksi masih terlihat keruh. Oleh karena itu, 

dapat ditarik simpulnya KHM ekstrak etanol lidahibuaya (Aloe vera L.) 

terhadap  Propionibacterium acnes adalah konsentrasi 12,5% pada 

pengulangan II. 

Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)  

Uji  daya hambat ekstrak etanol lidah buaya (Aloe vera L.) dengan  

konsentrasi i3,125%, 6,25%, 12,5%, 25% dan 50% Metode yang digunakan 

adalah metode pengenceran padat yang dilakukan dengan menginokulasi 

mikroorganisme yang diuji pada agar yang mengandung zat antibakteri, media 

padat yang digunakan adalah nutrien agar. 

Hasil uji Konsentrasi Rusak Minimum (KBM) ekstrak etanolik lidahibuaya 

(Aloe vera L.) dapat dilihat pada Tabel  

 di bawah ini: 

Tabel 4 

Hasillpengujian ekstrakeetanol lidahibuaya (Aloeevera L.) terhadap  

bakteri Propionibacterium acnespada pengulangan I 

No 

Tabung 

Konsentrasi EELB 

 

Banyak koloni  

1. K(-) 100 

2. K (+) 0 

3. 3,125% 95 

4. 6,25% 88 

5. 12,50% 70 

6. 25% 57 

7. 50% 0 

K(-)       =  DMSO 

K(+)      = Tetrasiklin 

Hasil Tabel menunjukkan bahwa hasil pengamatan bahwa ekstrak etanol 

lidah buaya dapat menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes 

pada konsentrasi 25%. Hal ini ditunjukkan dengan penurunan jumlah koloni 
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Propionibacterium acnes yang tumbuh pada setiap konsentrasi perlakuan. 

Ekstrak etanol dari lidah buaya dengan konsentrasi 25% memiliki kemampuan  

menghambat pertumbuhan bakteri terkecil yaitu Propionibacterium acnes, 

disusul dengan konsentrasi 50%. Pada konsentrasi 50%, tidak ada koloni  yang 

tumbuh. Dengan kata lain, ekstrak etanol lidah buaya dapat membunuh bakteri 

Propionibacterium acnes pada konsentrasi 50%. Konsentrasi reduksi 

pertumbuhan koloni terkecil terdapat pada konsentrasi 25% pada pengulangan 

I. 

Tabel 5 

Hasil pengujian ekstrak lidahibuaya (Aloe vera L.) terhadapibakteri 

Propionibacterium acnespada pengulangan II 

No 

Tabung 

KonsentrasiiEELB 

 

Banyak koloni  

1. K(-) 112 

2. K (+) 0 

3. 3,125% 87 

4. 6,25% 60 

5. 12,50% 42 

6. 25% 33 

7. 50% 0 

           K(-)       =  DMSO 

           K(+)      = Tetrasiklin 

Hasil Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil pengamatan bahwaiekstrak 

etanollidahbuayaidapatimenghambatipertumbuhanibakteriiPropionibacteriumia

cnesipada konsentrasi 25%. Haliini ditunjukkan dengan penurunan jumlah 

koloni Propionibacterium acnes yang tumbuh pada setiap konsentrasi perlakuan. 

Etanol yang diekstrak dari lidah buaya pada konsentrasi 25% memiliki 

kemampuan  menghambat pertumbuhan bakteri yang lebih kecil dari 

Propionibacterium acnes. Pada konsentrasi 50%, tidak ada koloni  yangitumbuh. 

Denganikata lain, ekstrak etanol lidah buaya dapat membunuhibakteri 

Propionibacterium acnes pada konsentrasi 50%.  

Dari data di atas dapat digambarkan grafik dari pegulangan I dan 

pengulangan II sebagai berikut : 
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Gambar 1. 

Grafik pertumbuhanibakteri Propionibacteriumiacnes 

Berdasarkan gambar grafik diatas menunjukkan bahwaiekstrak etanol 

lidah buaya (Aloe vera L.) mengalami penurunan pertumbuhan koloni. 

denganimenghitung pertumbuhan koloni pada cawan petri yangiditandai 

denganiadanya bintik-bintik putihipada piring petri setelah dilakukan inkubasi 

selama 1x24 jam. Berdasarkan pengamatan dan perhitunganicolony counter 

pada pengulangan I konsentrasi 25% masihiterlihat pertumbuhanikoloni 

bakteriisebanyak 57. pada pengulangan II konsentrasi 25% masih terlihat 

pertumbuhan koloniibakteri sebanyak 33. Dari hasil  pengamatan dan 

perhitungan dengan colony counter dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 25% 

adalah konsentrasiibunuh minimum (KBM) ekstrakietanol lidahibuaya (Aloe 

vera L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes. 

 

KESIMPULAN 

Ekstrakietanol lidahibuaya (Aloe vera L.) padaikonsentrasii12,5% 

ditetapkan sebagai konsentrasiihambat minimumi (KHM) karena 

memilikiiaktivitasiantibakteri terhadapiPropionibacteriumiacnes yang ditandai 

dengan larutanidi dalamitabung reaksi mulai jernih dimana 

pertumbuhanibakteri mulaiidapat terhambat. Ekstrakietanolilidah buaya 

(AloeiveraiL.)opada konsentrasi 25% ditetapkanisebagai konsentrasiibunuh 

minimumo(KBM) karena memiliki aktivitasiantibakteri 

terhadapiPropionibacterium acnesiyang ditandaiidenganiberkurangnya jumlah 

koloni bakteri. 
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